BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A, Keglmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi hasil pe-
nelitian, maka dalam kaitan dengan rumusan permasalahan
yang dikemukakan pada Bab I, dapatlah ditarik kesimpulan
sebagal berikut :

1. Dalam hubungan dengan permasalahan pertama, yakni
tentang sistem pengelolaan program bimbingan di IKIP Ma-
nado, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan program bimbing-
bingan di IKIP Manado belum dilaksanakan sebagaimana mes-
tinya, balk dari segl perencanaan, pengorganisasian, peng-
arahan, supervisi dan evaluasinya. Dari segi perencanaan,
maka walaupun telah nampak adanya usaha-usaha yang agak
sistematis, namun dalam beberapa hal yakni yang menyang-
kut tentang analisis kebutuhan dan permasalahan mahasiswa
penentuan ruang lingkup kegiatan dan penganggsaran belum di-
lakukan secara baik dan matang.

Dari segl analisis kebutuhan dan permasalahan ma-
hasiswa, belum dilakukan secara menyeluruh dan belum meng-
gunakan teknik yang memadal pada hal untuk menentukan ke-
giatan-kegiatan selanjutnya harus bertitik tolak dari se-
g1 kebutuhan dan permasalahan mahasiswa tersebut.

Dalam hal penentuan ruang lingkup kegiatan bimbing-
an, masih terlalu luas jangkauannya yakni dengan adanya la-
yanan bimbingan bagl orang-orang non IKIP.

Dari segi penganggaran, masih belum adanya sumber
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dana yang tetap yang dapat menunjang kelancaran pelaksa-
naan program dan belum ditetapkannya standard pembiayaan
bagi para petugas bimbingan,

Dari segi pengorganisasian, maka keadaan tenaga
personil bimbingan belum memadai, terutama tenaga konse-
lor, struktur organisasinya belum begitu jelas tergambar
siapa sebenarnya yang menangani kegiatan layanan bimbing-
an di antara PR I, PR II, dan PR III untuk tingkat IKIP,
Demikian pula halnya untuk tingkat Fakultas siapa sebe-
narnya di antara PD I, PD II, dan PD III yang menangani
kegiatan layanan bimbingan.

Dari segi mekanisme layanan bimbingan, nampak be-
lum adanya kerja sama yang balk antara Unit Bimbingan dan
Konseling, para 8osen Pembimbing dan Penasehat Akademik
masih bersifat sentralisasi dimana mahasiswa yang 1ingin
mengkonsultasikan permasalshannya diharapkan untuk lang-
sung ke Unit Bimbingan dan Xonseling. Hal ini Jjelas
sebagaimana yang nampak pada struktur organisasi bimbing-
an dimana tidak ada layanan rujukan dari Penasehat Aka-
demik, Dosen Pembimbing ke Unit Bimbingan dan Konseling.

Dari segi supervisi dan evaluasi program bimbing-
an belum dilaksanakan sebagaimana mestinya. Xhususnya
tentang evaluasi, kegiatan yang dilakukan oleh Unit Bim-
bingan dan Konseling ialah hanya mencek mana ’ kegiatan
yang sudah Jjalan dan mana yang belum,

2. Dalam hubungan dengan masalah kedua, yakni yang
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berkenaan dengan ada tidaknya relevansi antara sistem pe-
ngelolaan program bimbingan di lapangan dengan konsep-
konsep teoritik, dapat disimpulkan bahwa relevansinya be-
lum begitu nampak, baik yang menyangkut tentang perenca-
naan, pengorganisasian, pengarahan, supervisi, maupun eva-
luasi. Dari segi perencanaan dimana analisis kebutuhan
dan permasalahan merupakan suatu hal yang penting. Ham~
pir setiap kepustakaan yang ditemuil menekankan hal ter=-
sebut, namun tidak dilaksanakan secara menyeluruh bagi
seluruh mahasiswa, dan tidak menggunakan teknik yang me~
madai,

Dari segi pengorganisasian, maka secara teoritik
ditekankan akan pentingnya suatu kerjJa sama yang balk da-
ri semua komponen pelaksana program., Dengan kata lain,me-
kanisme kerja yang balk hendaknya dipelihara agar segala
kegiatan yang telah direncanakan dapat dilaksanakan de-
ngan baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan, Namun se-
bagaimana yang telah dikemukakan bahwa mekanisme kerja la-
Yanan bimbingan antara Penasgehat Akademik dan Dosen Pem-
bimbing dengan Unit Bimbingan dan Konseling agak kurang
lancar,

Darl segi pengarahan khususnya terhadap mahasiswa,
juga tidak dilakukan secara matang dan menyeluruh, Secara
teoritik, bahwa kegiatan pengarahan itu tidak hanya dila-
kukan terhadap sebagian organisasi saja, melainkan terhae

dap keseluruhan komponen yang ada., Lancar tidaknya suatu
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program yang wtelah direncanakan untuk dilaksanakan, hal
itu tergantung dari pemahaman dari seluruh komponen ten-
tang program kegiatan yang akan dilaksanakan secara ber-
sama-samsa.,

Dari segi supervisi dan evaluasi yang hampir ti-
dak dilaksanakan sama sekali, tentu saja agak sulit un-
tuk menghubungkannya dengan konsep teoritik yang ada., De~
ngan kata lain dapat dikatakan, bahwa hampir tidak ada
relevansinya sama sekali,

3. Dalam hubungan dengan masalah ketiga, yakni apa-
kah ada unsur-unsur evgluatif pada mahasiswa dalam mem-
persepsl program bimbingan dan pelaksanaannya, dapat di-
simpulkan bahwa terdapat unsur-unsur evaluatif pada mae
hasiswa dalam mempersepsi program bimbingan dan pelaksa~
naannya. Unsur-unsur evaluatif tersebut seperti, progranm
bimbingan belum dilaksanakan secara rutin, pengelolaan
program bimbingan belum berjalan lancar, belum adanya jad-
wal keglatan layanan bimbingan, belum memahami sesungguh-
nya tentang program bimbingan, belum mengetahul persis apa
manfaatnya bimbingan, tidak diberikan kesempatan untuk me-
ngemukakan permasalahannya, belum ada penjelasan secara
menyeluruh kepada mahasiswa, meninjau kembali tenaga- te-
naga pengelola program bimbingan, agar program bimbing-
an itu dapat di jelaskan secara lengkap, agar setiap fa-
kultas dan jurusan menyediakan kotak masalah,

4. Dalam hubungan dengan masalah keempat, yaknl yang
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berkenaan dengan kecenderungan ekspektasl mahasiswa ten-
tang keahlian, kepribadian, dan peranan pembimbing, da=-
pat disimpulkan sebagai berikut :

Dari segi keahlian, mahasiswa cenderung menghen-
daki pembimbing yang mempunyai keahlian dalam bidang bime
bingan dan penyuluhan, dan sanggup untuk membantu meme-
cahkan permasalahan yang mereka alami.

Dari segl kepribadian, mahasiswa cenderung meng-
hendaki pembimbing yang memiliki sikap, seperti bersema-
ngat, tenang, dan di samping itu ada pula yang menghen~
daki pembimbing yang simpatik, kreatif, berwibawa, ter-
buka, dan bertanggung jawab.

Dari segi emosinya, maka mahasiswa cenderung meng-
hendak] pembimbing yang memiliki emosi yang stabil, dan
ada Jjuga yang menghendaki pembimbing yang walaupun memi-
1liki emosi yang kurang stabil, namun dapat turut merasa-
kan permasatahan yang mereka sedang alami.

Dari segi moralnya, mahasiswa cenderung menghen-
daki pembimbing yang menjunjung tinggi nilai-nilai etis,
dan ada pula yang cenderung menghendaki pembimbing yang
walaupun kurang memperhatikan nilai-nilai etis, namun da-
pat membantu memecahkan permasalahan mereka.

Darl segi peranannya, mahasiswa cenderung menghen-
daki pembimbing yang berperan aktif dalam membantu meme-
cahkan permasalahan yang mereka alami.

5. Dalam hubungan dengan masalah kelima, yakni adaksh
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perbedaan kecenderungan persepsi dan ekspektasi mahasiswa
yaknl antara mahasiswa pria dan wanita, antar semester dan
antar Fakultas, dapat disimpulkan sebagai berikut

Bahwa antara mahasiswa pria dan wanita nampak ti-
dak ada kecenderungan yang berbeda dalam mempersepsi ten-
tang program bimbingan dan pelaksanaannya, dimana pada
umumnya mahasiswa pria dan wanita mengatakan bahwa pe-
laksanaan program bimbingan itu tidak berjalan lancar,

Mengenai persepsi mahasiswa antar semester, nampak
adanya perbedaan kesan antara mahasiswa semester I danma-
hasiswa semester berikutnya, dimana mahasiswa semester I
pada umumnya mengatakan bahwa progran bimbingan sudah
ber jalan lancar, sedangkan mahasiswa pada semester Yberi-
kutnya, mengatakan bahwa program bimbingan itu tidak ber-
jalan lancar,

Tentang persepsi mahasiswa antar Fakultas, nampak
adanya perbedsan kecenderungan antara mahasiswa FPIPS dan
FPOK dengan mahasiswa FIP,FPBS,FPTK dan FPMIPA, dimana pa~
da umumnya mahasiswa FPIPS dan FPOK mengatakan bahwa
pelaksanaan program bimbingan itu sudah berjalan 1lancar,
sedangkan sebaglan besar mahasiswa FIP,FPBS,FPTK dan FPMI
PA mengatakan tidak lancar,

Mengenai ekspektasi mahasiswa tentang keahlian, ke-
pribadian dan peranan pembimbing, maka dari segi Jjenis kew
lamin, antar semester nampak tidak ada kecenderungan yang

berbeda, dimana pada unumnya mengatakan bahwa pelaksanaan
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program bimbingan itu sudah berjalan lancar.

Dari segi mahasiswa per Fakultas, maka tentang ke-
ahlian pembimbing, hanya mahasiswa FPMIPA yang hampir se~
paruh  responden menghendaki pembimbing yang memiliki
keahlian bukan di bidang Bimbingan dan Penyuluhan, se-
dangkan mahasiswa pada Fakultas lainnya, pada umumnya
menghendaki pembimbing yang mempunyai keahlian dalam bi-
dang Bimbingan dan Penyuluhan.

Dari segi emosi pembimbing, nampak adanya perbeda-
an kecenderungan ekspektasi pada mahasiswa FIP,FPOK, dan
FBTK di satu pihak, dan mahasiswa FPBS,FPIPS, dan FPMIPA
di lain pihak, dimana pada umumnya mahasiswa FIP, FPOK,
dan FPTK, cenderung menghendaki pembimbing yang walaupun
memiliiki emosi yang kurang stabil, namun dapat turut me-
rasakan permasalahan mahasiswa,

Dari segi moral pembimbing, nampak adanya perbeda-
an kecenderungan pada mahasiswa, yakni antara mahasiswa
FPBS dan FPOK di satu pihak, dan mahasiswa FIP, FPIPS,
FPTK, dan FPMIPA di pihak lainnya, dimana mahasiswa FRBS
dan FPOK cenderung kurang memperhatikan nilai-nilai etis
dari pembimbing. Dalam hal ini mereka berpendapat bahwa
walaupun pembimbing kurang memperhatikan nilai-nilasi etis
hamun pemkimbing diharapkan dapat memecahkan permasalahe-

an yang mereka alami,

6. Dalam hubungan dengan masalah keenam, yakni adakah
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relevansi antara perencanaan dan pelaksanaan program bim-
bingan dengan harapan dan keinginan mahasiswa, dapat di-
simpulkan sebagai berikut : Antara perencanaan dengan ha-
rapan dan keinginan mahasiswa dapat dikatakan masih kurang
relevansinya, karena di dalam perencanaan yang dilakukan,
di dalamnya anaiiais tentang kebutuhan mahasiswa belum
dilaksanakan sebagaimana mestinya dalam arti belum dila -
kukan terhadap semua mahasiswa dan menggzunakan teknik se-
cara kurang memadai. Sebenarnya di dalam menganali -
sis tentang kebutuhan mahasiswa, sekaligus di dalamnya ki-
ta menganalisis tentang apa yang diharapkan oleh mahasis-
w¥a. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa belum ada ke-
sesuaian antara kedua hal tersebut, yakni antara perenca-
haan dengan apa yang diharapkan dan diinginkan oleh maha-
siswa,

Selanjutnya, antara pelaksanaan program bimbingan
dengan harapan dan keinginan mahasiswa, nampaknya ada re-
levansinya, dimana pada saat mahasiswa ingin mengkonsul-
tasikan permasalahannys, maka mereka disuruh memilih 4di
antara pembimbing yang ada, siapa yang mereka inginkan.,
Hal memilih pembimbing yang mereka inginkan tersebut, ha-
nya berlaku pada tingkat UBK, sedangkan pada tingkat Fa-
kultas, hal semacam itu tidak ada karena terbatasnya te-
naga pembimbing (Konselor) dan Dosen Pembimbing yang ada,

7. Dalam hubungan dengan masalah ketujuh, yakni seja-
ubh manakah efektivitas layanan bimbingan pada IKIP Manadq,
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dapatlah disimpulkan bahwa sejak adanya layanan bimbing-
an, nampak adanya keberhasilan dalam hal-hal seperti, me-
ningkatnya motivasi belajar pada mahasiswa, penyesuaian
diri terhadap teman-teman, dosen dan program perkuliahan,
meningkatnya pengetahuan dan sikap tentang cara belajar,
meningkatnya ketertiban, meningkatnya jumlah mahasiswa
yang meminta bantuan, dan meningkatnya output. Meningkat-
nya mahasiswa yang meminta bantuan yang dikemukakan di si-
ni hanya dimaksudkan bagi mahasiswa yang meminta layanan
konseling (lihat grafik 1 pada hal.l15),

8. Dalamhubungan dengan masalah ke delapan, yakni ten-
tang adanya kemungkinan pengaruh sistem pengelolaan prog-
ram bimbingan serta persepsi dan ekspektasi mahasiswa ter-
hadap efektivitas layanan bimbingan, maka dengan melihat
keadaan masing-masing tentang sistem pengelolaan program
bimbingan, persepsi dan ekspektasi mahasiswa, dapat disim-
pulkan babwa, sistem pengelolaan program bimbingan serta
persepsl dan ekspektasi mahasiswa nampaknya besar penga-
rubnya terhadap efektivitas layanan bimbingan, Dengan ka-
ta lain bahwa, walaupun keadaan sistem pengelolaan program
bimbingan yang belum dilaksanakan sebagaimana mestinya dan
persepsl mahasiswa yang agak negatif serta belum adanya
kesesuaian antara apa yang diharapkan dan diinginkan ma-
hasiswa tentang program bimbingan dan pelaksanaannya, na-

oun nampak adanya keberhasilan dalam layanan bimbingan.
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Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa sekiranya sis-
tem pengelolaan program bimbingan telah dilakukan seba-
gaimana mestinya, adanya persepsi yang sifatnya positif
dari mahasiswa dan adanya kesesuaian antara harapan dan
kelnginan mahasiswa dengan perencanaan dan pelaksanaan
program bimbingan, maka efektivitas layaman bimbingan akan
lebih menlingkat lagi.

B. Rekomondagi

Befdasarkan pada hasil penelitian, diskusi dan ke-
simpulan yang telah dikemukakan, maka berikut ini dikemu-
kakan beberapa rekomendasi yang di dalamnya terkandung im-
likasi praktis (implikasi bagi lembaga tempat peneliti-
an ini dilakukan) dan implikasi bagi penelitian selanjut-
nya yang berkenaan dengan sistem pengelclaan program bim-
bingan, persepsi dan ekspektasi mahasiswa dan efektivitaks
layanan bimbingan.

1. Ipplikasi Praktis

a. Yang Berhubungapn dengan Sistem Pengelolaan Prog-
ram Bimbingap

Mahasiswa merupakan subyek yang paling berkepen-
tingan dalam pengadaan program layanan bimbingan di per-
guruan tinggi. Mengetahui dan memahami kebutuhan dan per-
masalahan mahasiswa adalah sangat penting, justeru da-
ri situlah segala kegiatan yang berhubungan dengan la-
yanan bimbingan itu direncanakan. Oleh karena itu, maka

analisis tentang kebutuhan dan permasalabhan mahasiswa
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he ndaknya dilakukan bagi seluruh mahasiswa pada tahap-
tahap awal perencanaan program dan dilakukan pada seti-
ap permulaan semester.

Selanjutnya, oleh karena mahasiswa merupakan fo-
kus darli pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan, maka
sebalknya ruang lingkup kegiatan program itu dibatasi ,
dalam arti tidak melayani klien dari luar IKIP.

Untuk lancarnya pelaksanaan program, maka dalam
hubungan dengan pembiayaan hendaknya setiap mahasiswa
dikenakan dana wajib di samping sumber dana tetap le-
wat proyek P3T dan SP4 Dana wajidb bagi mahasiswa yang
dimaksud sudah termasuk seluruh kegiatan layanan, se-
perti layanan psiko tes, layanan informasi, layanan pe~
nempatan, biaya untuk administrasi, dan lain-lain. La-
yanan konseling dikecualikan, karena tidak semua ma-
hasiswa memerlukan layanan semacam itu. Jadi biayanya
dapat ditetapkan tersendiri. Standard pembiayaan bagi
para petugas bimbingan, hendaknya ditetapkan untuk men-
Jaga dan menambah gairah kerjJa dalam melaksnakan
tugasnya masing-masing.

Pergonll bimbingan yang memadai, baik dari segl
kuantitas, maupun kualitasnya, serta adanya kerja  sama
yang baik di antara para petugas bimbingan, dapat memung-
kinkan kelancaran pelaksanaan program yang telah ditetap-
kan, Sehubungan dengan itu, maka di dalam hal’

pengorganisasian, hendaknya senantiasa diusahakan agar
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tenaga-tenaga konselor dan dosen pembimbing perlu ditam-
bah dan disesuaikan dengan keadaan jumlah mahasiswa yang
ada. Mekanisme kerja dalam hubungan dengan layanan bim-
bingan, hendaknya dijaga agar tetap berjalan lancar, Da-
lam hubungan ini, maka hendaknya setiap petugas bimbing-
an sebagal komponen dalam organisasi bimbingan menyadari
dan memahami batas-batas tugas dan tanggung jawabnya ma-
sing-masing. Penasehat Akademik dan Dosen pembimbing se-
baiknya diberikan wewenang untuk menangani permasalahan
mahasiswa, sebab bukan tidak mungkin bahwa permasalahan
mahasiswa tersebut dapat diselesaikan oleh petugas-petu-
gas tersebut. Struktur organisasi bimbingan hendaknya da-
pat disederhanakan lagi, dan yang penting ialah, bahwa
di dalam struktur tersebut tergambar tentang tugas-tugas,
wewenang dan mekanisme kerja yang terjadi antara setiap.
komponen yang ada. Di samping itu, maka di dalam struktur
tersebut hendaknya diperhatikan tentang PP No.5 tahun 1980
yakni yang berkenaan dengan kegiatan layanan bimbingan di
perguruan tinggli. Sehubungan dengan ini, maka disarankan
suatu sturktur organisasi bimbingan sebagaimana Yang ter-
dapat pada hal.li4h

Program bimbingan di perguruan tinggi sebaiknya di-
ketahui dan dipahami oleh seluruh mahasiswa, agar mereka
dapat memanfaatksn sarana tersebut dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu sebaiknya program tersebut diinformasikan kepa-

da seluruh mahasiswa terutama mahasiswa baru, dan untuk
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lebih mempercepat pemahaman mahasiswa baru tentang proge-
ram bimbingan dan apa sebenarnya bimbingan itu, maka se-
baiknya mata kuliah "Pengantar bimbingan dan penyuluhan"
agar diberikan pada semester I. Hal itu sekaligus meru-
pakan informasi terhadap mahasiswa tentang apa bimbingan
itu, apa tujuannya dan apa manfaatnya.

Lancar tidaknya pelaksanaan program bimbingan itu
tak dapat diketahui tanpa adanya kontrol yang dilakukan
secara ketat dan teratur, Oleh karena itu, maka untuk da-
pat mengetahui apa sebenarnya yang sedang terjadi dalam
hubungan dengan kegiatan layanan bimbingan itu, agar se-
nantiasa pengelola program bimbingan mengatur serta meng-
adakan pembagian tugas untuk melakukan supervisi terha-
dap pelaksanaan program bimbingan itu. Untuk melaksanakan
kegiatan tersebut bukanlah merupakan suatu hal yang enw-
teng. Untuk tugas ini diperlukan personil yang mampu me-
laksanakannya. Di dalam pelaksanaannya hendaknya diper-
hatikan tentang prinsip-prinsip pmaktis, ekonomis, ope-
rational, dan to the point,

Adanya sikap negatif dari pilhak-pihak tertentu
terhadap bimbingan dan penyuluhan sulit untuk diatasi se-
kiranya tidak ada keberhasilan yang nyata dari kegiatan
layanan bimbingan dan penyuluhan itu. Dalam usaha untuk
melihat keberhasilan suatu program layanan bimbingan, ma-
ka tidak ada cara lain, selain dari mengadakan evaluasi,
Evaluasi hendaknya dilakukan terhadap seluruh petugas
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bimbingan apakah mereka telah melaksnakan tugas-tugasnya,
terhadap program kegiatan sesuail dengan yang telah diren-
canakan apakah semua keglatan telah dilakukan dan telah
terlaksana sebagaimana yang diharapkan, terhadap mahasis-
wa apakah ada perobahan di dalam perilakunya setelah men-
dapat bimbingan. Teknik-teknik yang dapat digunakan da-
lam kegiatan evaluasi ini seperti, angket, interviu, ob-

sergasi dan test.

b. Yang Berhubungan mgan.ﬁens.e_pﬁim
Ekspektasi Mahasiswa

Sikap dan perilaku mahasiswa, banyak  dipengaruhi
0leh faktor-faktor seperti keinginan-keinginannya, kebu-
tuhan-kebutuhannya, motif-motifnya, perasaan-perasaannya,
minatnya serta nilai-nilainya. Apabila kepada mereka itu
diperhadapkan sesuatu, maka: reaksi yang timbul se-
nantiasa dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Jadi Se-
kiranya apa yang diperhadapkan kepada mereka itu segual
dengan keinginannya, kebutuhannya, motifnya, perasaannya,
minatnya serta nilainya, maka reaksinya bisa positif, da~
lam arti menyetujui dan lain-lain, dan apabila tidak se-
suai, maka reaksi yang terjadi bisa bersifat negatif, da-
lam arti menolak atau reaksi-reaksi sejenisnya., Dalam hu-
bungan dengan layanan bimbingan dan penyuluhan, maka re-
aksi-reaksi semacam itu dapat muncul pada mahgsiswa. Da-
lam penelitian yang dilakukan terungkap bahwa, prersepsi

mahasiswa tentang program bimbingan dan pelaksanaannya
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nampak adanya unsur-unsur evaluatif, kritis disertai de-
ngan berbagail usul. Dari padanya dapat ditarik manfaat

bahwa sesungguhnya persepsi mahasiswa tersebut perlu un-
tuk diketahui dan dipahami untuk dapat dijadikan sebagai
feed back atau sebagal bahan masukan di dalamrangka per-
baikan dan penyempurnaan terhadap program dan pelaksana~
annya, Tentunya teknik yang dapat digunakan untuk kepen-
tingan ini, ialah angket, dan sebaiknya angket ini disu-
sun oleh pihak lembaga pengelola program bimbingan., Hal
ini sebaiknya dilakukan pada saat program sedang dilak-
sanakan. Selanjutnya, dalam hubungan dengan ekspektasi
mahasiswa tentang pembimbing yang menyangkut tentang ke-
ahlian, kepribadian dan peranannya, terungkap bahwa ma-
‘hasiswa cenderung menghendaki pembimbing yang mempu-
nyal keahlian dalam bidang bimbingan dan penyuluhan, me+
miliki emosi yang stabil, mempunyai sikap yang tenang,
bersemangat, simpatik, dan lain-lain, menjunjung tinggi
nilai ethis dan religius, serta berperan aktif dalam mem-
bantu memecahkan permasalahan mahasiswa. Apa yang diha-
rapkan. dan diinginkan oleh mahasiswa berkenaan dengan ke-
ahlian pembimbing, mempunyai implikasi perlunya penyedi-
aan tenaga-tenaga konselor yang memiliki keahlian dalam
bidang bimbingan dan penyluhan. Bertitik tolak dari kea-
daan konselor yang ada, maka perlu pengadaan tenaga- te-
naga konselor yang memiliki keahlian dalam bidang  Ybinm-
bingan dan penyuluhan, Untuk kepentingan ini, maka para
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lulusan sarjana Bimbingan dan Penyuluhan yang ada, seyogi-
anyalah untuk dapat dimanfaatkan dan disiapkan untuk men-
Jadi tenaga-tenaga konselor, dengan catatan bahwa hendak -
nya dilakukan secarasélektifd&n di sesuaikan dengan kebu-
tuhan. Barapan dan keinginan mahasiswa yang berkenaan
dengan kepribadian pembimbing, hal tersebut memang sudah
merupakan kriteria yang dituntut bagi seorang pembimbing,
Sehubungan dengan itu, maka kriteria-kriteria yang memang
harus dimiliki oleh setiap pembimbing agar hendaknya se-
nantiasa diperhatikan, dipelihara dan ditingkatkan.

c. Yang Berhubungan dengan Efektivitas
lavanan Bimbingan

Terungkap bahwa, dengan sistem pengelolaan program
bimbingan yang belum sebagaimana mestinya,dan persepsi ma-
hasiswa yang sifatnya negatif, serta . belum adanya
kesesuaian antara apa yang diharapkan dan diinginkan oleh -
mahasiswa dengan perencanaan dan pelaksanaan program bim- -
bingan, telah menunjukkan adanya keberhasilan dalamlayan-
an bimbingan. Implikasinya ialah, apabila sistem penge-
laan program bimbingan telah dilaksanakan sebagaimana mes-
tinya dan telah ada perhatian terhadap persepsi mahasis-
wa, serta telah adanya kesesuaian antara harapan dan kei-
nginan mahasiswa dengan program bimbingan dan pelaksanaan-
nya, maka keberhasilan layanan bimbingan akan lebih me-
ningkat lagi, Sehubungan dengan ini, maka untuk lebih me-
nigkatkan efektivitas layanan bimbingan, agar hal yang
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berhubungan dengan sistem pengelolaan program bimbingan,
yaknl yang menyangkut tentang perencanaan, pengorganisa-
slan, pengarahan, supervisl dan evaluasi, agar ditingkat-
kan dan dikaji lagi berdasarkan konsep-konsep teorl yang
ada, Demikian juga tentang persepsi dan ekspektasi maha-
siswa agar diperhatikan dan dipahami dalam merencanakan
program maupun di dalam pelaksanaannya,
2. Ipplikasi untuk Penelitian Selanjutnya

Menyangkut tentang aspek-aspek sebagal indikator
keberhasilan layanan bimbingan sebagaimana yang telah di-
kenukakan di sini, belumlah dapat menggambarkan gecara
keseluruhan dari keberhasilan layanan bimbingan itu. Ada
kemangkinan bahwa ada aspek-aspek lainnya lagi yang me-
rupakan indikator keberhasilan yang belum sempatt diru-
muskan di sini, Namun dengan adanya keterbatasan waktu
dan kemampuan peneliti, maka hanya aspek-aspek sebagai-
mana yang telah dikemukakan yang sempat diteliti. Atas
dasar itu, maka hasll penelitian yang diperoler lebih
mendorong lagl untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.
Keberhasilan sebagaimana yang telah terungkap, perlu di-
1ihat adanya kemungkinan pengaruh lain terhadapnya. Ter-
lebih lagi yang menyangkut keberhasilan dalam meningkat-
nya output, hal itu perlu dikaji lagi mengenai sejauh ma-
na layanan bimbingan itu berkontribusi terhadapnya. Na-
mun hal itu tidaklah berarti bahwa meningkatnya cutput
tidak ada kontribusi layanan bimbingan terhadapnya.
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C. Penutup

Sebagal akhir kata, bahwa dengan selesainya urai-
an tentang implikasi ini maka berakhir pulalah penyusun-
an tesis ini, Semoga karya ini akan memberikan sekedar
manfaat bagl usaha pengelolaan dan penggalakan layanan
bimbingan di IKIP Manado pada khususnya dan dunia pendi-

dikan kita pada umumnya,





